
Komunikasi yang Memberdayakan 

Bapak/Ibu Calon Guru Penggerak, 

Secara umum komunikasi dapat diartikan sebagai proses meneruskan 

informasi atau pesan dari satu pihak kepihak yang lain dengan menggunakan 

media kata, tulisan ataupun tanda peraga. Komunikasi dapat terjadi satu arah 

dan dua arah, dimana ada peran pemberi pesan dan penerima pesan. 

Dalam bukunya Beck, Benet dan Wall mendeskripsikannya sedemikian: 

Komunikasi adalah tentang diri kita, berawal dari dalam kita dan melalui kita. 

Komunikasi merepresentasikan keinginan diri kita untuk memiliki arti dan 

memberikan arti bagi kehidupan. Makna komunikasi menjadi lebih luas dan 

dalam ketika ada keinginan dari dalam diri manusia yang mendorong 

komunikasi mereka untuk menjadi lebih berdampak bagi kehidupan baik sang 

pemberi pesan ataupun penerima pesan, yakni komunikasi yang 

memberdayakan potensi setiap pihak sehingga dapat menghasilkan 

perubahan arti kehidupan. Komunikasi yang sedemikian dapat membentuk 

relasi, menciptakan kenyamanan, dan menghasilkan kreativitas serta 

kemerdekaan. 

Komunikasi menurut Filsuf Jerman, Jurgen Habermas merupakan hubungan 

yang simetris atau timbal balik. Komunikasi  selalu terjadi di antara pihak yang 

sama kedudukannya. Komunikasi justru bukan hubungan kekuasaan, 

melainkan hanya dapat terjadi apabila kedua belah pihak saling mengakui 

kebebasannya dan saling percaya. Komunikasi merupakan interaksi yang 

diantarkan secara simbolis, menurut Bahasa, dan mengikuti norma-

norma. Bahasa harus dapat dimengerti, benar, jujur dan tepat. Keberlakuan 

norma-norma itu hanya dapat dijamin melalui kesepakatan dan pengakuan 

bersama bahwa kita terikat olehnya. Komunikasi tidak mengembangkan 

keterampilan, melainkan kepribadian orang. Kita menjadi ahli komunikasi 

melalui internalisasi peran-peran sosial (Frans Magnis Suseno, Pijar-Pijar 

Filsafat, 2005, hal 186-188). 



 

Gambar 2. Kutipan mengenai Komunikasi (dikutip ocali.org, 2015) 

 

4 unsur utama yang mendasari prinsip komunikasi yang memberdayakan: 

1) Hubungan saling mempercayai 

Rasa aman dan nyaman akan hadir dalam sebuah hubungan jika ada rasa 

saling memperhatikan baik keadaan pribadi atau kesejahteraan 

profesionalnya. Bagi murid, bahwa kita peduli pada kualitas belajarnya akan 

membuat murid berasumsi bahwa komunikasi kita bertujuan untuk perbaikan 

mutu. Kepercayaan merupakan jalan dua arah. 

2)  Menggunakan data yang benar 

Dalam setiap komunikasi diperlukan data yang benar dan dinamika yang 

sesuai. Tanpa gambaran akurat tentang pesan atau masalah yang sedang 

dibahas, maka kesan subjektivitas akan hadir dalam proses komunikasi. 

3) Bertujuan menuntun para pihak untuk optimalisasi potensi 

Komunikasi memberdayakan seyogyanya menuntun rekan bicara kita untuk 

mampu berefleksi atas diri mereka dan mengenali pesan atau isu yang dibahas 

dengan benar. Rasa kepemilikan dan tanggung jawab atas pesan dari proses 

komunikasi yang ada akan membuat dampak pada jangka yang lebih panjang. 

 



4) Rencana tindak lanjut atau aksi 

Jika diperlukan, buatlah rancangan konkrit sebagai hasil dari proses 

komunikasi. Hal ini sebagai bentuk komitmen dari sebuah komunikasi yang 

bertujuan positif dan efektif. 

 

Mari kita berefleksi sejenak: 

Apakah komunikasi kita sehari-hari, 

secara khusus sebagai seorang 

pendidik sudah memberdayakan 

dan efektif?  

Adakah hasil positif dan 

transformatif lewat percakapan kita 

dengan murid di sekolah? 

 

           Gambar 3. Ilustrasi Refleksi 

Bapak/Ibu CGP, coaching adalah salah satu kompetensi pemimpin di abad 21 

yang perlu untuk terus dikembangkan, dan lewat keterampilan berkomunikasi 

yang terus diasah, kita dapat memberdayakan potensi murid kita sehingga 

baik mereka ataupun diri kita sendiri dapat optimal dalam belajar dan 

berkarya. 

Pada bagian ini, kita akan membahas empat aspek berkomunikasi yang perlu 

kita pahami dan kita latih untuk mendukung praktik Coaching kita. 

A.   Komunikasi asertif 

B.   Pendengar aktif 

C.   Bertanya efektif 

D.   Umpan balik positif 

Penjelasan masing-masing aspek komunikasi tersebut adalah sebagai berikut: 


